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ABSTRAK 

 

Kecemasan merupakan kondisi yang umum dialami oleh setiap individu, termasuk 

mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur serta 

menganalisis tingkat kecemasan yang dirasakan oleh mahasiswa akhir. Subjek 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir dari Jurusan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sriwijaya yang berasal dari enam program studi berbeda. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian 

diambil menggunakan Skala Kecemasan Zung dan kemudian disebarkan kepada 

responden. Data yang diperoleh kemudian dihitung dan disusun dalam bentuk data 

ordinal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat responden dalam kategori 

tidak merasakan kecemasan atau normal dan sisanya merasakan cemas ringan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi tidak cemas atau normal berada pada 

posisi yang menguntungkan daripada kondisi cemas ringan, baik itu dari segi gejala 

maupun dampak yang terjadi. 

 
Kata Kunci: Analisis; Kecemasan; Mahasiswa Akhir; Ilmu Pendidikan 
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ABSTRACT 

 

Anxiety is a common condition experienced by every individual, including final year 

students. This study aims to measure and analyze the level of anxiety felt by final 

year students. The subjects in this study were final year students from the 

Department of Education, Sriwijaya University, who came from six different study 

programs. This research uses a quantitative approach with descriptive methods. 

The research data was taken using the Zung Anxiety Scale and then distributed to 

respondents. The data obtained were then calculated and organized in the form of 

ordinal data. The results showed that there were respondents in the category of not 

feeling anxiety or normal and the rest felt mild anxiety. This research shows that the 

non-anxious or normal condition is in a favorable position than the mild anxious 

condition, both in terms of symptoms and impacts that occur. 

 

Keywords: Analysis; Anxiety; Final Year Students; Education Science 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perguruan tinggi merupakan jenjang lanjutan setelah menyelesaikan sekolah 

menengah. Jenjang ini tentu memiliki tantangan yang lebih menantang daripada 

jenjang-jenjang sebelumnya yang pernah dilewatkan. Transisi yang dialami siswa 

antara sekolah menengah dan perguruan tinggi dapat menjadi pengalaman yang 

menantang bagi sebagian besar mahasiswa tahun pertama karena mereka mungkin 

menghadapi beberapa tantangan akademik, sosial, dan budaya dan dapat 

mengembangkan stres, depresi, dan perilaku maladaptif (Johnson et al., 2022). Hal 

tersebut dikarenakan program pemerintah yang mengharuskan mahasiswa tidak 

hanya sekedar belajar ilmu pengetahuan, akan tetapi harus diiringi dengan pola 

pikir agar nanti setelah lulus kuliah tidak merasa canggung dan menggantungkan 

hidup dengan orang lain (Kuncoro et al., 2023). Demikian juga universitas dan 

perguruan tinggi juga harus fokus terhadap kepuasan mahasiswa secara maksimal 

(Wong dan Chapman, 2023). 

Individu-individu yang melanjutkan pendidikan ke jenjang ini diharuskan 

mampu melewatkan segala tuntutan yang ada, sepeti tugas, penyesuaian diri, serta 

tantangan lainnya yang dirasa lebih berat dari sebelumnya. Tugas terbuka seperti 

esai, proyek, studi kasus dapat memberikan wawasan yang lebih menantang dan 

mendalam mengenai pemikiran kritis, kreativitas, dan kemampuan pemecahan 

masalah mahasiswa (Arthy et al., 2024). Mengenai hal tersebut tentu mahasiswa 

harus memperkuat faktor-faktor pendukung agar mampu bertahan menghadapi 

keadaan di perkuliahan. Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi kemampuan 

siswa untuk tetap kuliah, termasuk faktor sosial dan emosional, serta hambatan 

kelembagaan, struktural, dan keuangan (Giesler, 2022). 

Kemampuannya dalam menghadapi dan menyelesaikan beragam tantangan 

tersebut jelas dari nama yang disebut untuk mereka, yaitu mahasiswa. Mahasiswa 

berarti mereka yang melanjutkan pendidikannya ke jenjang perguruan tinggi yang 
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mana tingkatannya sudah lebih tinggi dari mereka yang disebut sebagai siswa. 

Dalam kehidupan mahasiswa, terdapat hal-hal yang menjadi tantangan seperti 

metode pembelajaran di perkuliahan, iklim yang tidak mendukung, dan beban kerja 

yang tinggi (Porru et al., 2022). Banyak hal yang menjadi pembeda atau hal baru 

yang dirasakan ketika seseorang menjadi mahasiswa. Misalkan dari segi tugas, 

mahasiswa menghadapi tugas yang lebih berat sehingga mengharuskan mereka 

merelakan lebih banyak waktunya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Tugas-tugas yang diberikan oleh dosen haruslah diselesaikan, bukan malah 

dianggap sebagai suatu beban yang akan membuat stres (Suminah dan Ciputri, 

2024). Mahasiswa terpapar pada situasi yang belum mereka kenal sebelumnya yang 

dapat menyebabkan ketidaknyamanan (Anuar et al., 2020). 

Mahasiswa pastinya tidak langsung dapat beradaptasi dengan mudah saat 

mengerjakan tugas-tugas, tentu beradaptasi secara bertahap. Mulai dari merasa 

terbebani, stres, merasa tidak mampu hingga mencapai tahap di mana sudah terbiasa 

dan tidak terbebani. Individu mendapat berbagai tuntutan di waktu yang bisa 

dibilang terbatas sehingga beban yang diterima individu kerap kali melewati batas 

kemampuannya (Aini et al., 2024). Tugas yang berat hanyalah sebatas kata apabila 

mahasiswa memiliki tekat dan niat yang kuat dalam menyelesaikannya. Hal ini 

dapat kita lihat dari banyaknya jumlah mahasiswa yang menamatkan pendidikan di 

perguruan tinggi. Akan tetapi untuk menghadapi tugas-tugas yang dianggap berat, 

perlu memperhatikan berbagai hal agar mahasiswa dapat menjaga semangatnya 

tetap konsisten, seperti antusiasme, motivasi tinggi, rasa pencapaian, serta kemauan 

untuk berkembang (Harahap et al., 2024).  

Tantangan yang dijalankan oleh mahasiswa tentu selalu mereka rasakan 

sekalipun mereka berada pada tingkat sebagai mahasiswa akhir. Beragam hal-hal 

yang akan dihadapi ketika pada tahap semester akhir yang mana tidak sama dengan 

mahasiswa tingkat pertama. Mahasiswa tingkat pertama hanya menghadapi 

tantangan dalam menyesuaikan diri dalam kegiatan perkuliahan, mengerjakan tugas, 

serta sistem belajar yang berbeda (Sihombing et al., 2023). Sedangkan pada 

mahasiswa akhir mereka dihadapkan dengan kebingungan terkait apa yang akan 

mereka lakukan ketika menyelesaikan studi, merasa beban yang bertambah berat, 
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ketidaktahuan terhadap kemampuannya, sehingga menimbulkan kecemasan terkait 

masa depan (Yolanda dan Primanita, 2023). Oleh karena itu, dukungan yang 

diperlukan harus diberikan kepada mahasiswa agar mereka dapat mengatasi 

tantangan-tantangan tersebut (Phage et al., 2023). 

Kewajiban mahasiswa akhir tidak hanya sebatas tugas rutin harian atau 

mingguan, mahasiswa akhir perlu menyelesaikan tugas akhir atau skripsi agar dapat 

menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi dan mendapat gelar sarjana Strata 

satu (S1). Dalam menyelesaikan tugas akhir ini, tidak jarang mahasiswa mengalami 

hambatan yang dapat menyebabkan stres. Beberapa mahasiswa mengalami stres 

karena kesulitan menentukan judul skripsi, dosen pembimbing yang sibuk, 

kesulitan dalam mencari sumber yang relevan, hingga kurangnya dukungan 

(Saputri dan Sugiharto, 2020). Keadaan ini pula yang menjadi salah satu pemicu 

rasa cemas pada mahasiswa akhir. Hal ini sependapat dengan penelitian Ahyani et 

al. (2022) yang mengatakan bahwa hambatan yang terjadi selama proses 

penyusunan skripsi menimbulkan kecemasan yang berdampak pada penurunan 

motivasi dan penundaan penyelesaian skripsi. Dengan demikian, kondisi kesehatan 

mental mahasiswa merupakan masalah penting dan perlu mendapatkan perhatian 

(Tran et al., 2024). 

Dalam menyelesaikan skripsi ini tidaklah mudah seperti tugas-tugas rutin 

mingguan. Sering kali mahasiswa menunda-nunda skripsi yang mereka susun 

bahkan sampai tidak menyelesaikannya yang mengakibatkan terlambatnya wisuda 

(Susilo dan Eldawaty, 2021). Mahasiswa harus benar-benar teliti, konsisten, dan 

tentunya menjaga motivasi agar dapat menyelesaikannya. Hal ini dikarenakan 

penyusunan skripsi yang didasarkan pada penelitian dan sumber-sumber yang 

digunakan harus valid. Rendahnya pengetahuan mahasiswa terhadap teori-teori 

dapat menjadi kendala yang paling utama dalam menyusun skripsi (Wakhyudin dan 

Putri, 2020). Kemudian belum lagi di tengah pengerjaan skripsi mahasiswa 

menemukan kesulitan yang membuat mereka harus dapat melewatinya.  

Mengingat banyaknya tantangan serta hambatan yang akan dihadapi mahasiswa 

ketika menghadapi skripsi, tidak jarang mahasiswa mengalami kecemasan. 

Gangguan kecemasan di kalangan mahasiswa sarjana secara signifikan 
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memengaruhi kehidupan keluarga, sosial, dan akademik mereka (Blas et al., 2024). 

Kecemasan yang dirasakan ditampakkan melalui gejala-gejala yang muncul. 

Mahasiswa mengalami perasaan gelisah ketika mengerjakan skripsi, gugup saat 

ditanya tentang skripsi sehingga mereka menghindari lingkungan, takut 

berinteraksi dengan teman yang terlebih dahulu menyelesaikan skripsi, tidak nafsu 

bahkan berdiam diri di kost akibat kecemasan tentang skripsi yang mereka rasakan 

(Telussa dan Kusumiati, 2022). Oleh karena itu meneliti tentang kecemasan di 

kalangan mahasiswa sangat penting.  Secara praktis, meneliti tentang kecemasan 

pada mahasiswa akhir ini memberikan dampak untuk mencegah dan memberi 

intervensi kesehatan mental mereka (Liu dan Wang, 2024).  

Kecemasan yang dirasakan mahasiswa akhir tidak hanya hal yang berkaitan 

dengan skripsi melainkan hal-hal tentang masa yang akan datang atau masa depan. 

Mengenai skripsi, cemas yang dirasakan mulai dari pengajuan judul apakah judul 

yang telah disiapkan dapat diterima, ganti judul berkali-kali hingga muncul rasa 

putus asa, kurang memahami sistematika penulisan, hingga kesulitan dalam 

menentukan metode dan menganalisis data (Susilo dan Eldawaty, 2021). Tidak 

hanya itu, terdapat mahasiswa yang mengalami cemas akibat tuntutan tugas, 

tekanan akademik, khawatir terhadap kesehatan, kompetisi antar rekan, ingin 

menjadi unggul, gangguan tidur, masalah sosial, serta bullying terahadap 

mahasiswa (Clarista dan Biromo, 2024). Kecemasan lain yang juga dirasakan 

mahasiswa akhir adalah tentang masa depan. Sering kali mahasiswa akhir 

kebingungan terkait apa yang akan mereka lakukan ketika menyelesaikan studi, 

merasa beban yang bertambah berat, ketidaktahuan terhadap kemampuannya, 

sehingga menimbulkan kecemasan terkait masa depan (Yolanda dan Primanita, 

2023). Tidak hanya tekanan akademik, kesulitan finansial dan keluarga juga turut 

berperan penting dalam tingkat kecemasan mahasiswa secara umum (Zakeri et al., 

2021).  

Masalah kecemasan ini tentunya menimbulkan dampak buruk bila tidak segera 

diatasi. Kecemasan dapat menghambat pembelajaran dan berdampak buruk pada 

kinerja akademik (Nair dan Ahmed, 2023). Terlebih mahasiswa dengan tingkat 

kecemasan yang tinggi akan mencapai prestasi akademik yang buruk daripada 
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mereka yang menunjukkan tingkat kecemasan yang rendah (Sarwar et al., 2024). 

Lebih parahnya, kecemasan yang tinggi memiliki dampak negatif pada aspek lain 

dari kehidupan seseorang dan dapat menyebabkan masalah psikologis yang lebih 

parah, termasuk depresi dan bunuh diri (Rosiek et al., 2016). Hal ini karena masih 

terdapat beberapa orang yang menderita krisis kecemasan tetapi tidak melakukan 

kegiatan dalam bentuk apa pun untuk mengendalikan kecemasan tersebut 

(Martínez‐Vázquez et al., 2023). 

Pengalaman kecemasan terkadang memang tidak menyenangkan dan dapat 

menyebab hilangnya keseimbangan fisik dan psikologis (Sreenu et al., 2021). 

Masalah kecemasan yang dialami mahasiswa akhir tentu perlu diidentifikasi 

mengingat urgensi tersebut. Mengidentifikasi mahasiswa yang berjuang dengan 

kecemasan memungkinkan untuk memberikan dukungan dan intervensi yang 

difokuskan untuk membantu menghilangkan stres (Weyer et al., 2024). Melihat hal 

tersebut mahasiswa perlu memiliki strategi guna mencegah maupun mengatasi 

kecemasan. Hal ini sependapat dengan ungkapan Saraswati et al. (2021) bahwa 

menyiapkan strategi yang tepat dalam mengatasi kecemasan adalah hal yang 

penting. Kecemasan perlu dievaluasi lebih lanjut untuk menentukan efek positif 

atau negatifnya pada mahasiswa (Klap, 2024).  

Wakhyudi dan Putri pada tahun 2020 melakukan penelitian mengenai Analisis 

Kecemasan Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Skripsi mengungkapkan adanya 

kecemasan mahasiswa dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan dosen 

pembimbing baik ketika menyusun maupun bimbingan. Hal ini membuat 

mahasiswa mengalami sakit kepala, cepat lelah, kesulitan tidur, putus asa, gugup, 

gelisah, pusing, depresi hingga sensitif. 

Pada penelitian Lestari dan Wulandari tahun 2021 tentang hubungan antara 

dukungan sosial terhadap kecemasan akademik pada mahasiswa yang menyusun 

skripsi di masa pandemi COVID-19 pada mahasiswa psikologi dan teknik 

informatika Universitas Muhammadiyah Purwokerto menunjukkan bahwa dari 100 

mahasiswa terdapat 3 mahasiswa atau 3% mengalami kecemasan akademik yang 

sangat tinggi, 65 mahasiswa atau 65% mengalami kecemasan akademik sedang, 

dan 17 mahasiswa atau 17% mengalami kecemasan akademik sedang. Maka dapat 
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diambil kesimpulan bahwa tingkat kecemasan akademik mahasiswa psikologi dan 

teknik informatika Universitas Muhammadiyah Purwokerto tergolong sedang.  

Susilo dan Eldawaty pada tahun 2021 melakukan penelitian mengenai tingkat 

kecemasan mahasiswa dalam penyusunan skripsi di Prodi Penjaskesrek Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang yang mengungkapkan hasil bahwa 

dari 53 mahasiswa terdapat 3 mahasiswa atau 5,7% mengalami kecemasan kategori 

berat sekali, 32 mahasiswa atau 60,4% dalam kategori berat, dan 18 mahasiswa atau 

33,9% dalam kategori sedang.  

Penelitian yang dilakukan oleh Clarista dan Biromo pada tahun 2024 tentang 

gambaran tingkat kecemasan dalam menyusun skripsi pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2020 mengungkapkan bahwa 

terdapat 33 dari 75 mahasiswa mengalami kecemasan dalam menyusun skripsi. 

Artinya terdapat kecemasan yang dirasakan oleh mahasiswa semester akhir. 

Wawancara yang dilakukan pada 16 November 2024 terhadap 3 mahasiswa 

Jurusan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya menunjukkan hasil bahwa masing-

masing mahasiswa mengalami kecemasan pada respons yang berbeda-beda. Dari 

respons perilaku yang mereka tampakkan tentu berbeda-beda seperti gugup, 

menangis, kelelahan, gelisah, hingga demam karena dirinya tidak bisa jika 

dihadapkan dengan pikiran dan perasaan negatif yang menumpuk.  Namun, dari 

respons kognitif yang mereka pikirkan yaitu berpikir tidak mampu menghadapi 

sumber kecemasan, berpikir akan mengecewakan, memikirkan secara berlebihan 

(overthinking), hingga sulit berkonsentrasi. Respons yang terjadi tidak hanya pada 

perilaku dan kognitif saja, melainkan juga pada respons afektif. Respons afektif 

yang muncul ketika mereka merasa cemas adalah marah, merasa tertekan atau stres, 

khawatir, serta merasa sedih. Langkah-langkah yang mereka ambil ketika merasa 

cemas tentu beragam yang secara umum mereka lakukan adalah mengistirahatkan 

diri dari berbagai aktivitas dan mencari pelarian melalui menonton film dan jalan-

jalan. Adapun secara spesifik seperti menjauh dari sumber kecemasan, rileksasi, 

mencari dukungan, dan menghindar. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan hasil wawancara yang dilakukan 

terhadap beberapa mahasiswa akhir jurusan ilmu pendidikan Universitas Sriwijaya 
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dapat disimpulkan bahwa kecemasan sering kali dirasakan oleh mahasiswa baik itu 

menyangkut perkuliahan, masa depan, maupun sesuatu yang belum tentu terjadi. 

Oleh karena itu, peneliti akan mengukur tingkat kecemasan pada mahasiswa akhir 

jurusan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana tingkat kecemasan pada mahasiswa akhir Jurusan Ilmu 

Pendidikan Universitas Sriwijaya? 

2. Bagaimana tingkat kecemasan mahasiswa akhir berdasarkan jenis kelamin 

di Jurusan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya? 

3. Bagaimana tingkat kecemasan mahasiswa akhir Jurusan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sriwijaya berdasarkan program studi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Menganalisis tingkat kecemasan pada kecemasan pada mahasiswa akhir di 

Jurusan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. 

2. Mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa akhir berdasarkan jenis kelamin 

Jurusan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. 

3. Mengetahui tingkat kecemasan mahasiswa akhir Jurusan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sriwijaya berdasarkan program studi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu : 

a) Memberikan wawasan mengenai bagaimana kecemasan yang 

dialami oleh mahasiswa semester akhir yang sedang mengerjakan 

skripsi. 

b) Memberikan sumbangsih pengetahuan dan keilmuan terkhusus yang 

berkaitan dengan bimbingan dan konseling. 

c) Menjadi rujukan bagi peneliti lain dalam penelitian tentang 

kecemasan pada mahasiswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

     Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu : 

a) Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

edukasi mengenai kecemasan sehingga dapat mengenali gejala dan 

faktor penyebab kecemasan yang kemudian diharapkan mampu 

menghindari maupun mengatasi kecemasan yang terjadi. 

b) Bagi Dosen 

Penelitian diharapkan mampu menjadi rujukan untuk dosen 

mengenai bagaimana gambaran kecemasan yang terjadi pada 

mahasiswa akhir sehingga dosen dapat memberikan bimbingan dan 

upaya pencegahan guna mengatasi kecemasan. 

c) Bagi Peneliti 

Penelitian ini tidak hanya menjadi pengalaman yang berkesan 

dalam hidup peneliti, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

ladang untuk menambah wawasan dan perbaikan dalam penelitian 

selanjutnya. 
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d) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi 

referensi dalam penelitian berikutnya serta menjadi bahan analisis 

dalam mengkaji masalah-masalah kecemasan. 
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